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Aktivitas Antifungi Air Perasan Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.)  Terhadap Candida albicans Secara In Vitro

Nurhasanah1, Fauzia Andrini2, Yulis Hamidy3

ABSTRACT

Shallot (Allium ascalonicum L.) has been known as traditional medicine. Shallot which has same genus with garlic
(Allium sativum L.) contains allicin that is also found in garlic and has been suspected has fungicidal activity to
Candida albicans. It is supported by several researches. Therefore, shallot is suspected has antifungal activity too.
The aim of this research was to know antifungal activity of shallot’s water extortion againsts Candida albicans in
vitro. This was a laboratory experimental research which used completely randomized design, with diffusion method.
Shallot’s water extortion was devided into three concentrations, there were 50%, 100% and 200%. Ketoconazole 2%
was positive control and aquadest was negative control. The result of this research based on analysis of varians
(Anova), there was significant difference between several treatments and was confirmed with Duncan New Multiple
Range Test (DNMRT) p<0,05, there was significant difference between 100% shallot’s water extortion with other
treatments, but there was no significant difference between 50% shallot’s water extortion with 200%  shallot’s. The
conclusion was shallot’s water extortion had antifungal activity againsts Candida albicans with the best concentration
100%, but it was lower than ketoconazole 2%.
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Pengobatan tradisional sudah dikenal sejak
dulu dan dilaksanakan jauh sebelum pelayanan
kesehatan dengan obat modern digunakan oleh
masyarakat luas. Pemanfaaatan dan penelitian obat
tradisional di Indonesia saat ini semakin banyak
dilakukan. Dunia kedokteran modernpun banyak
yang kembali mempelajari obat-obat tradisional. Hal
ini menunjukkan berkembangnya trend gaya hidup
yang kembali ke alam (back to nature).1

Indonesia banyak memiliki tumbuhan
berkhasiat obat, namun belum banyak dikaji secara
ilmiah. Tumbuhan yang dipakai dalam pengobatan
tradisional perlu ditunjang dengan kajian ilmiah
sehingga dapat dipastikan kebenaran khasiatnya dan
dapat diperoleh data ilmiah mengenai komponen
aktif dari bahan nabati tersebut. 2

Salah satu tanaman yang dianggap berkhasiat
obat adalah bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Bawang merah merupakan tumbuhan semusim yang
banyak dibudidayakan di daerah dataran rendah dan
beriklim tropis, seperti Indonesia. Secara tradisional,
bawang merah banyak digunakan sebagai obat batuk
(peluruh dahak), obat sesak nafas, asma, obat
diabetes melitus, obat maag, obat luka lama, peluruh
haid, penurun panas, masuk angin dan penambah
nafsu makan.3,4 Selain itu, bawang merah juga
berkhasiat dalam proteksi terhadap keracunan,
menurunkan kadar gula darah dan kolesterol darah,
sebagai antiatherosklerosis, antikanker,
meningkatkan aktivitas fibrinolitik, antibakteri serta
antifungi.5-8 Efek ini dihubungkan dengan
kandungan kimia bawang merah yang terdiri dari
berbagai komponen sulfur organik, kaemferol,
floroglusinol, flavonoid, kuersetin, saponin, pectin,
ellagic, caffeic, sinapic, p-coumaric acid dan
minyak atsiri.3,8-12 Adapun komponen sulfur organik
yang terkandung dalam bawang merah di antaranya
alliin yang karena pengaruh enzim allinase berubah
menjadi allisin.4,13-15
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Infeksi pada vagina (vaginitis) dapat
disebabkan oleh berbagai mikroorganisme dan
kandidiasis vulvovaginal merupakan penyebab
vaginitis terbanyak kedua di Amerika Serikat dan
yang terbanyak di Eropa. Sekitar 75% dari
perempuan pernah mengalami kandidiasis
vulvovaginal sekurang-kurangnya sekali dalam
hidupnya.16-19 Agen penyebab yang tersering (80
sampai 90%) adalah Candida albicans (C.
albicans).18,20 Candida juga dapat menyebabkan
thrush, onychomycosis, diaper rash (dermatitis
popok) dan lesi intertriginosa. Selain itu, Candida
juga merupakan penyebab mikosis sistemik yang
paling sering.21

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.)
merupakan satu genus dengan bawang putih (Allium
sativum L.). Allisin yang terkandung dalam bawang
merah juga terdapat dalam bawang putih. Zat aktif
ini diduga memiliki efek fungisida terhadap C.
albicans.14,22-24 Adetumbi et al (1986) menyebutkan
bahwa allisin yang terkandung dalam bawang putih
dapat menghambat sintesis lipid dari C. albicans.25

Hal ini didukung oleh berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa bawang putih  mempunyai efek
fungisida terhadap C. albicans. Kustanto (2005)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pada
konsentrasi bawang putih 0,5% telah dapat
menghambat pertumbuhan C. albicans dengan
diameter zona hambat sebesar 6,23 mm dan
peningkatan konsentrasi bawang putih yang diujikan
akan menghasilkan zona hambat yang lebih besar.26

Menurut studi yang dilakukan oleh Rahayu (1992),
infusa umbi lapis Allium sativum L. pada dosis 30%,
50% dan 70% dapat menghambat pertumbuhan C.
albicans.27 Ekstrak etanol, ekstrak air dan minyak
esensial bawang putih juga dapat menghambat
pertumbuhan Candida sp. secara in vitro.14 Dengan
demikian, bawang merah diperkirakan juga
mempunyai kemampuan yang sama dengan bawang
putih sebagai antifungi. Selain itu, penelitian
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa air perasan bawang merah pada
konsentrasi 100% dapat menghambat pertumbuhan
C. albicans dengan diameter zona hambat sebesar
8 mm.

Berdasarkan alasan-alasan di atas maka
peneliti ingin melakukan penelitian aktivitas
antifungi air perasan bawang merah (Allium
ascalonicum L.) terhadap C. albicans.

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental
laboratorik in vitro dengan menggunakan rancangan
penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan
tiga kali pengulangan. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Riau pada bulan Agustus - September
2007. Sebagai faktor adalah jenis jamur, konsentrasi
air perasan bawang merah serta memakai kontrol
positif yaitu ketokonazol 2% dan kontrol negatif
yaitu aquadest.

Faktor A: Jenis Jamur Faktor B: Konsentrasi Air Perasan Bawang

Merah dan Kontrol

B1. 50%

B2. 100%

B3. 200%

B4. Ketokonazol 2% (kontrol positif)

A. Candida albicans

B5. Aquadest (kontrol negatif)

Kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut :
AB1; AB2; AB3; AB4; AB5. Sterilisasi air perasan
dengan menggunakan sartorius filter cellulose.
Penentuan daerah bebas jamur dengan metode
cakram (difusi) dilakukan dengan cara masing-
masing cakram yang sudah dicelupkan ke dalam air
perasan bawang merah dengan konsentrasi 200%,

100% dan 50% diletakkan secara aseptis di
permukaan agar yang sudah diolesi jamur. Lalu
dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 37ºC
selama 24 jam, selanjutnya pengukuran daerah
bening di  sekitar cakram (diameter daya hambat)
dengan menggunakan penggaris. Hasil yang didapat
diolah dengan menggunakan analisis varian (anova).
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Uji anova digunakan untuk mengetahui perbedaan
yang nyata diameter daya hambat antara berbagai
perlakuan. Jika diperoleh perbedaan yang nyata
antara perlakuan, dilanjutkan dengan Duncan New
Multiple Range Test (DNMRT) untuk mengetahui
perlakuan yang memiliki perbedaan yang bermakna
atau signifikan secara statistik dengan taraf
kesalahan 5%.28

HASIL

Penelitian yang dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Riau
pada bulan Agustus hingga September 2007 tentang
uji aktivitas antifungi air perasan bawang merah
terhadap C. albicans secara in vitro memberikan
data sebagai berikut:

Tabel 1. Diameter Daerah Bening Berbagai Perlakuan pada Kultur

*6 mm adalah diameter cakram

Perlakuan

Ulangan

50% 100% 200% Ketokonazol 2%
Aquadest

I 13 17 12 38 6*

II 15 17 13 38 6*

III 12 15 10 39 6*

Total 40 49 35 115 18

Rata-rata 13,33 16,33 11,67 38,33 6

100%

50%

Ketokonazol 2%

Aquadest

200%

Gambar 1. Diameter Daerah Bening  Berbagai Perlakuan pada

Kultur C. albicans

Tabel 1 memperlihatkan bahwa ketokonazol
sebagai kontrol positif membentuk daerah bening
terbesar yaitu dengan diameter rata-rata 38,33 mm,
diikuti oleh air perasan bawang merah dengan
konsentrasi 100% (16,33 mm), air perasan bawang

merah  50% (13,33 mm) dan air perasan bawang
merah 200% (11,67 mm). Sedangkan aquadest yang
merupakan kontrol negatif tidak membentuk daerah
bening karena diameternya sama dengan diameter
cakram yaitu 6 mm. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada gambar 2.

Nurhasanah, dkk,  Aktivitas Antifungi Air Perawan Bawang Merah
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 Gambar 2. Rata-rata Diameter Daerah Bening Berbagai Perlakuan pada  Kultur C. albicans
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Dengan menggunakan anova didapatkan hasil
F hitung 365,17 sedangkan F tabel 5% 3,48 maka F
hitung lebih besar dibanding F tabel 5%. Artinya
terdapat perbedaan yang nyata antara berbagai

perlakuan. Kemudian dilanjutkan dengan Duncan
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
kesalahan 5%. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Efek Antifungi Berbagai Perlakuan Terhadap C. albicans dengan DNMRT (p<0,05)

Perlakuan Signifikansi

Air perasan 50% vs air perasan 100% (p<0,05)*

Air perasan 50% vs air perasan 200% ns

Air perasan 50% vs ketokonazol 2 % (p<0,05)*

Air perasan 50% vs aquadest (p<0,05)*

Air perasan 100% vs air perasan 200% (p<0,05)*

Air perasan 100% vs ketokonazol 2 % (p<0,05)*

Air perasan 100% vs aquadest (p<0,05)*

Air perasan 200% vs ketokonazol 2 % (p<0,05)*

Air perasan 200% vs aquadest (p<0,05)*

Ketokonazol 2 % vs aquadest (p<0,05)*

Keterangan:
*(significant): terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik
ns (non significant): tidak ada perbedaan yang bermakna secara statistik

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa air perasan
50% memiliki perbedaan yang bermakna secara
statistik jika dibandingkan dengan air perasan 100%,
ketokonazol 2% dan aquadest tetapi tidak
memberikan perbedaan yang bermakna secara
statistik dengan air perasan 200%. Hal yang sama

terjadi dengan air perasan 200%, memberikan
perbedaan yang bermakna secara statistik dengan
air perasan 100%, ketokonazol 2% dan aquadest,
kecuali dengan  air perasan 50%.  Sedangkan air
perasan 100% memiliki perbedaan yang bermakna
secara statistik dengan air perasan 50%, air perasan
200%, ketokonazol 2% dan aquadest.

JIK, Jilid 9, Nomor 2, September 2015, Hal. 71-77
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh, air perasan bawang merah mempunyai
efek sebagai antifungi terhadap C. albicans yang
ditandai dengan terbentuknya daerah bening di
sekitar cakram yang telah dicelupkan ke dalam air
perasan bawang merah. Rata-rata diameter daerah
bening yang dibentuk oleh air perasan 50% adalah
13,33 mm, air perasan 100% 16,33 mm dan air
perasan 200% 11,67 mm. Bila dibandingkan dengan
kontrol, ketokonazol 2% sebagai kontrol positif
menghasilkan diameter daerah bening 38,33 mm
sedangkan aquadest sebagai kontrol negatif tidak
menghasilkan daerah bening karena diameternya
sama dengan diameter cakram yaitu 6 mm. Dari hasil
ini berarti efek antifungi air perasan bawang merah
terhadap C. albicans lebih kecil dibandingkan
ketokonazol 2% dan lebih besar daripada aquadest.

Adanya daerah bening di sekitar cakram
menunjukkan bahwa air perasan bawang merah
kemungkinan mengandung senyawa aktif yang
bersifat antifungi terhadap C. albicans antara lain
flavonoid, kuersetin dan kuersetin glikosida dengan
kadar tinggi.10,12,29 Namun penelitian ini tidak
membuktikan bahwa bahan tersebut lebih efektif
dalam menghambat pertumbuhan C. albicans
dibanding ketokonazol 2%.

Selain itu, terdapat berbagai komponen sulfur
organik diantaranya allisin, disulfida dan sistein
dalam bawang merah.4,14,15,27 Hal ini sesuai dengan
efek antifungi bawang putih yang ditimbulkan oleh
allisin dan disulfida yang terkandung di
dalamnya.14,22-24 Adapun mekanisme kerja allisin
adalah melalui penghambatan sintesis lipid dari C.
albicans.25 Lipid merupakan salah satu komponen
dinding sel Candida yang predominan dalam bentuk
fosfolipid dan sterol.17 Jika sintesis lipid dihambat
maka permeabilitas membran sel jamur meningkat.
Hal ini sesuai dengan mekanisme kerja antifungi
golongan azol.26,30

Adanya perbedaan diameter daerah bening
pada berbagai konsentrasi menunjukkan bahwa
perbedaan konsentrasi mempengaruhi efektivitas
suatu obat.30 Dalam hal ini, air perasan bawang
merah 100% memberikan daya hambat paling luas
terhadap pertumbuhan C. albicans dibandingkan
konsentrasi lainnya. Namun, air perasan 200% justru
memberikan daya hambat paling kecil. Dengan

demikian, konsentrasi paling besar belum tentu
memberikan daya hambat yang paling luas. Hal ini
dapat terjadi karena bioaktivitas suatu fitofarmaka
sangat dipengaruhi oleh interaksi senyawa yang ada
di dalamnya. Konsentrasi air perasan yang
memungkinkan terjadinya interaksi optimal akan
memberikan aktivitas yang optimal pula, tidak
bergantung besar atau kecilnya konsentrasi air
perasan tersebut.31 Selain itu, stabilitas senyawa
dalam air perasan juga dapat memengaruhi hasil
penelitian ini.

Daya hambat air perasan bawang merah
terhadap C. albicans dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain rentang waktu antara
pengolahan dan pengujian serta pH. Segera setelah
dihasilkan, allisin akan didegradasi menjadi bentuk
senyawa lain dengan efektivitas antifungi lebih
rendah.32 Dengan demikian, semakin lama rentang
waktu antara pengolahan dan pengujian maka efek
yang ditimbulkan akan semakin rendah. Aktivitas
allisin maksimal pada pH 5-8 dan berkurang dengan
cepat pada pH yang lebih tinggi atau lebih rendah.33

Panas (kalori) juga dapat berpengaruh pada
kandungan senyawa aktif dalam bahan simplisia
yang digunakan dalam pembuatan air perasan.2

Bahan simplisia dapat dikeringkan pada suhu terbaik
tidak melebihi 60oC.34 Berdasarkan pemikiran ini,
peneliti tidak menggunakan otoklaf untuk sterilisasi
air perasan. Penggunaan otoklaf pada suhu 121oC
selama 15 menit dikhawatirkan dapat merusak
kandungan senyawa aktif dalam air perasan. Oleh
sebab itu, sterilisasi air perasan bawang merah yang
sangat efektif dan tidak mempengaruhi senyawa
aktif pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan sartorius filter cellulose.

Selain faktor-faktor di atas, mutu suatu bahan
simplisia juga dipengaruhi oleh spesies bahan asal.
Penelitian ini menggunakan bawang merah yang
didalam klasifikasi tumbuhan tergolong ke dalam
Allium ascalonicum L. dengan varietas Bima
Brebes. Varietas ini merupakan salah satu varietas
unggul.35

Hasil analisis statistik dengan uji anava
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata
(p<0,05) antara besarnya diameter daerah bening
yang terbentuk di sekitar cakram yang telah
dicelupkan ke dalam air perasan bawang merah
sehingga hipotesis air perasan bawang merah
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mempunyai aktivitas antifungi terhadap C. Albicans
teruji dan diterima.

Kemudian dilanjutkan dengan uji DNMRT
didapatkan hasil bahwa air perasan 100% memiliki
perbedaan yang bermakna secara statistik dibanding
dengan air perasan 50%, air perasan 200%,
ketokonazol 2% dan aquadest. Artinya efek
antifungi air perasan 100% secara statistik lebih baik
dibanding air perasan 50%, air perasan 200% dan
aquadest, tetapi lebih rendah jika dibandingkan
dengan ketokonazol 2%. Air perasan bawang merah
100% merupakan konsentrasi yang terbaik dalam
menghambat pertumbuhan C. albicans
dibandingkan konsentrasi air perasan bawang merah
yang lain.

Air perasan bawang merah dengan konsentrasi
50% memiliki perbedaan yang bermakna secara
statistik dibanding dengan air perasan 100%,
ketokonazol 2% dan aquadest, tetapi tidak
memberikan perbedaan yang bermakna secara
statistik dengan konsentrasi 200%. Hal ini berarti
efek antifungi air perasan 50% secara statistik sama
dengan air perasan 200%, lebih baik dibanding
aquadest, tetapi lebih rendah jika dibanding air
perasan 100% dan ketokonazol 2%.

Begitu juga dengan air perasan bawang merah
200%, memiliki perbedaan yang bermakna secara
statistik dibanding dengan air perasan 100%,
ketokonazol 2% dan aquadest, tetapi tidak
memberikan perbedaan yang bermakna secara
statistik dengan konsentrasi 50%. Hal ini berarti efek
antifungi air perasan 200% secara statistik sama
dengan air perasan 50%, lebih baik dibanding
aquadest, tetapi lebih rendah jika dibanding air
perasan 100% dan ketokonazol 2%.

KESIMPULAN

Air perasan bawang merah mempunyai
aktivitas antifungi terhadap Candida albicans
dengan  konsentrasi terbaik 100% tapi lebih kecil
dibanding ketokonazol 2%.
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